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PRAKATA

Alhamdulillah puji Syukur kami panjatkan kehadirat

Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul Buku

Referensi Pemasaran Produk Batik. Seiring berjalannya waktu,

motif batik di Indonesia saat ini telah mendunia sejak batik diakui

oleh UNESCO bahwa batik sebagai warisan budaya Indonesia
merupakan sebuah pengakuan yang luar biasa. Budaya membatik

di Indonesia diturunkan dari generasi ke generasi. Dari pemilihan

canting, cara mencanting, desainnya, motifnya, hingga cara

pewarnaannya. Pengakuan tersebut menandai perjuangan

Indonesia membuktikan betapa khasnya batik sebagai budaya

Indonesia. Dengan melihat kondisi seperti ini, cenderung menjadi

peluang yang layak untuk membuka usaha batik. Sehingga perlu

adanya strategi pemasaran dalam melakukan aktivitas usaha batik.
Terbitnya buku ini penulis menghaturkan terimakasih
kepada:

1. Direktorat Riset, Teknologi dan Pengabdian Kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Tahun Anggaran 2022, Nomor SP DIPA-Nomor SP
DIPA-023.17.1.690523 /2022 revisi ke-02 tanggal 22 April 2022.

Kritikan dan Masukan membangun sangat diharapkan oleh

Penulis untuk menyempurnakan buku ini, karena penulis

menyadari masih banyak materi yang perlu ditambahkan agar

dapat memberikan kontribusi pada kemajuan pendidikan dan
dunia industri khususnya dibidang pemasaran.

Surabaya, Juli 2022

Dr. Muslichah Erma Widiana, Dra.Ec., MM
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BAGIAN 1
MANAJEMEN PEMASARAN BATIK
DI JAWA TENGAH

Batik adalah warisan sosial yang harus dilindungi,
batik dapat ditemukan di berbagai daerah di seluruh
Indonesia. Batik adalah karya yang sudah tidak asing lagi
bagi masyarakat Indonesia maupun luar Indonesia. Di
berbagai kabupaten di Indonesia, ada banyak daerah untuk
spesialis batik. Setiap ruang batik memiliki keunikan dan
kekhasannya masing-masing, dengan corak dan desain yang
berbeda-beda baik dari segi desain maupun shadingnya.
Seiring dengan perkembangan zaman, sebagaimana
ditunjukkan oleh Sudijono (2016), gaya hidup batik tulis
semakin tercerai-berai karena semakin murahnya harga batik
yang berasal dari luar negeri dan semakin berkembangnya
batik cap yang mampu menjawab permasalahan daerah
untuk membatik dengan cepat. Pada gilirannya, kain batik
digunakan sebagai bahan pembuatan kemeja, gaun wanita,
dan lain-lain.

Batik adalah karya unik dari Indonesia, meskipun tidak
mutlak. Batik baru-baru ini dibawa oleh calo dari India. Batik
juga dicirikan sebagai kain mori yang digambar secara fisik,
hasilnya pada umumnya disebut bahan batik, salah satunya
berada di wilayah lokal Java. Meski kekhasan batik mengisi
Yogyakarta dan Solo, nama kota batik memang lekat dengan
Pekalongan. Masyarakat Jawa Tengah terutama bagian barat
atau kota Pekalongan tidak bisa lepas dengan kain batik.
Mereka berpenghasilan cukup untuk membayar tagihan dari
batik, yang umumnya dilakukan di rumah-rumah individu.

Tidak ada signifikan kapan batik Pekalongan mulai
dikenal. Tetapi diperkirakan muncul pada tahun 1800-an dan

terjadi perkembangan sangat pesat setelah Perang Jawa atau




Perang Diponegoro. Konflik tersebut membuat keluarga
kekaisaran dan pengikutnya menjauh dari iklim yang terkenal
dan menyebar ke daerah-daerah ke arah timur dan barat.
Mereka ikut serta mencipta atau membuat batik yang
belakangan ini eksis di Pekalongan. Industri batik rumahan
berkembang dengan pesat di sekitar kawasan tepi pantai,
seperti kawasan kota Pekalongan dan kawasan Buaran,
Pekajangan dan Wonopringgo. Batik telah dipertukarkan
Pekalongan sejak tahun 1840-an atau sebelumnya. Banyak
pedagang Cina dan Badui meminta batik dari pekerja
terampil batik yang tersebar di kota-kota dan menukarnya
sebagai barang produktif. Hal ini menunjukkan bahwa
Pekalongan telah cukup lama menjadi tempat batik yang
mencolok. Batik Pekalongan adalah batik tepi pantai. Dari
segi tema, batik Pekalongan sangat mirip dengan batik
Performance dan batik Yogyakarta. Keunggulan batik
Pekalongan terletak pada pemanfaatan peneduh. Sehelai kain
batik dapat memanfaatkan delapan nada sehingga terlihat
lebih indah dan memikat dibandingkan batik dari berbagai
kabupaten. Nada yang digunakan termasuk tingkat merah
muda, merah redup, kuning cerah, oranye, coklat, biru muda,
hijau muda, hijau kusam, dan ungu. Tema batik Pekalongan
pada umumnya mengambil motivasi dari vegetasi yang
sangat beragam. Namun sebagai daerah tepi laut, Pekalongan
juga menjalin kontak dengan banyak calo dari berbagai
identitas. Pengalaman tersebut menaungi tema dan corak
batik Pekalongan. Aneka budaya tersebut dikonsumsi oleh
daerah sekitarnya dan diisi dengan coretan tema batik. Untuk
itu Pekalongan memiliki tema batik yang berbeda dan
adaptif. Tema jlamprang yang meng

barkan batik
Pekalongan, misalnya, dipengaruhi oleh

Tema ] Pekalongan semakin berkembang seiring
dengan perkembangan zaman. Pada masa pendudukan

Jepang, muncul batik pagi dan sore atau tema hokokai Jawa
yang mirip dengan tema kimono Jepang. Kemudian, pada




saat itu, ada tema tritura yang muncul pada tahun 1960-an.
Setelah itu, tema gelombang muncul. Usaha batik Pekalongan
mulai efektif pada tahun 1950-an. Perkembangan koperasi
batik telah memperkuat situasi Pekalongan sebagai titik fokus
bisnis batik. Berbagai lini produksi mori berdiri sangat indah
di Setono, Pringlangu, Buaran, Kedungwuni, dan Pekajangan.
Hal ini membuat Pekalongan sebagai pembuat mori yang
cukup besar hanya sebagai penyedia untuk seluruh pulau
Jawa. Industri batik Pekalongan bergantung pada banyak
usaha rumahan yang membuat batik secara adat. Bisnis batik
diuji dengan perkembangan batik printing yang membanjiri
pasar dalam negeri. Hal ini diperparah dengan pemanfaatan
warna rekayasa atau sintetis. Namun, ketika banyak
organisasi batik adat di Indonesia meninggalkan bisnis, para
pekerja terampil batik Pekalongan memiliki kesempatan
untuk beradaptasi. Mereka mempresentasikan strategi shading
lain yang disebut coletan dengan menyikat susunan warna
dengan kuas, menghemat waktu dan warna.

Sementara ini, Pekalongan merupakan penghasil batik
terbesar di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hadirnya
Pasar Diskon Setono yang berdiri sejak tahun 1941 sebagai
pusat transaksi batik terbesar dan terlengkap selain gerai ritel
batik lainnya, seperti Pasar Banjarsari dan Global Batik Place.
Secara lokal, batik Pekalongan dipromosikan ke daerah-
daerah di luar Jawa, seperti Sumatera Barat, Sumatera Selatan,
Jambi, Minahasa, dan Makassar. Biasanya tema vyang
ditetapkan diubah sesuai dengan tradisi terdekat. Untuk ke
luar negeri, batik Pekalongan dikirim ke Malaysia, Thailand,
dan beberapa negara di Timur Tengah. Untuk mengetahui
latar belakang sejarah batik Pekalongan, kunjungi Galeri Batik
di sana yang berdiri sejak tahun 1990. Anda juga perlu datang
ke kota batik Kauman dan menyaksikan hajatan batik yang
diadakan setiap tahun. Jangan lupa juga untuk mendapatkan

uIeh-cI sebagai bahan pembuatan batik Pekalongan.

B biasanya dicirikan dengan [ lempar,




I corat-coret. Dengan cara ini,

membatik berarti mengoleskan olesan berulang-ulang pada
bahan tersebut. Dengan tujuan agar pada akhirnya keadaan
titik tersebut cocok untuk membentuk sebuah garis. Seperti
yang ditunjukkan oleh keahlian, garis adalah berbagai
gambaran dalam focus untuk membuat desain. Batik juga
berasal dari kata mbat yang merupakan kependekan dari kata
make, sedangkan tik adalah spot. Selain itu ada yang
berpendapat bahwa batik berasal dari gabungan dua kata
bahasa Jawa, ambayang yang artinya menyusun dan spot
yang artinya titik (Asti Musman dan Ambar B. Arini, 2011: 1) .

Hasan Alwi (2017: 112) batik adalah bahan bergambar
yang dibuat secara eksplisit dengan cara membuat atau
mengoleskan lilin pada kain, kemudian pada saat itu
mengolahnya dengan tujuan tertentu. Sementara itu, referensi
Kata Desain Indonesia (2011: 23) mengatakan bahwa batik
adalah bahan atau bahan sisa yang merupakan akibat dari
naungan yang membuat frustrasi. Penggunaan lilin batik
sebagai bahan atau bahan pembatas diterapkan pada saat
batik tulis, batik loncat, atau perpaduan antara batik tulis dan
batik loncat. Bisa juga sebagai kain panjang, sarung,
selendang, selempang, kemben, dan ikat kepala.

Elizabeth Maryani (2018: 12) bahwa batik adalah
kerajinan melukis atau melukis pada bahan pakaian jadi
sebagai bahan dengan corak bayangan dengan cara
menuliskan lilin pada sehelai kain dengan memanfaatkan
suatu alat sebagai kemiringan sebagai penutup untuk
mendapatkan  naungan  dari  pewarnaan  terakhir.
Mengoleskannya untuk menghilangkan malam dengan terjun
dalam air panas yang mengepul. Dewi Yuliati, Saroni Asikin
(2011: 15), mengenai asal mula membatik juga patut
diperhatikan. Sebagaimana ditunjukkan olehnya, dalam buku
Van Dale Nievw Handwoordenboek der Nederlandie Taal
diungkapkan bahwa kata batikken menyiratkan cara orang
Indonesia melukis dan menaungi kain. Hasil dari tindakan
membatik disebut batik.




Ani Bambang Yudhoyono (2010: 1) adalah bahwa
setiap orang dapat memiliki karya batik, namun tidak ada
yang berhak menganggap batik sebagai karyanya sendiri.
Wawasan batik memiliki tempat bersama dengan negeri ini
yang harus dirasakan oleh kita semua adalah kewajiban
untuk ikut menjaga apa yang telah diwariskan dari zaman ke
zaman sebagai komitmen yang sangat baik dari para
pengganti wawasan tersebut. Batik adalah bahan gambar
yang dibuat secara eksplisit dengan menyusun malam pada
kain. Penanganannya dilakukan dengan tujuan tertentu
sesuai dengan referensi Kata Besar Bahasa Indonesia dalam
Saroni Asikin (2011: 10).

Aep S. Hamidin (2010: 7) Batik, seni yang sangat
kreatif, telah lama menjadi bagian penting dari budaya
Indonesia (khususnya budaya Jawa). Batik menambahkan
lilin ke kain putih sebelum mewarnai bahan (Sri Soedewi
Samsi, 2011: 14). Sementara itu, lwan Tirta (Jusri dan Mawarzi
Idris, 2011: 34) dalam bukunya “Batik A Play”, membatik
adalah sebuah proses atau interaksi yang mengaktifkan
lapisan luar kain dengan menekan warna. Sudantoko (2010),
industri batik kecil menengah di Lokal Java belum efektif
sebesar 86,7 persen.

Salah satu upaya yang dipandang siap menjamin nilai
artikulasi batik adalah pendekatan Dinas Perindustrian dan
Bursa Republik Indonesia untuk meluncurkan program
Batikmark yang kapasitasnya sebagai konfirmasi barang batik
tulis dan batik loncat, yaitu dibedakan dengan penggunaan
logo Batikmark "Batik Indonesia". Penegasan tersebut untuk
menjamin bahwa batik tulis dan batik loncat dibuat
menggunakan perangko miring atau miring dengan
pencahayaan sore hari, seperti pada metode batik
konvensional. Penggunaan merek sebagai ciri dan penanda
barang batik lokal dipandang sebagai satu kesatuan, tidak
semata-mata untuk membantu pelanggan dalam memisahkan
barang batik lokal dari bahan batik impor, namun juga untuk
mengenali pengrajin pertama batik tersebut, dengan ciri dan




keunikannya. Secara terpisah, dapat dikenali dari barang-
barang batik terdekat lainnya. Di Kota Pekalongan, terdapat
suatu daerah (kota) yang sebagian besar penduduknya
merupakan ahli batik adat hingga akhirnya daerah tersebut
dijadikan sebagai kota wisata batik yang saat ini dikenal
dengan Kampoeng Wisata Batik Kauman.

Pengaruh Desain Produk dan Kualitas Produk

Seiring berjalannya waktu, pola batik di Indonesia saat
ini telah mendunia sejak pakaian batik digagas oleh UNESCO
sebagai warisan sosial. Jadi hari ini ada begitu banyak orang
yang memakai batik sebagai pakaian mereka. Dengan melihat
kondisi tersebut, cenderung menjadi peluang yang layak
untuk membuka usaha batik. Untuk cara membatik yang
paling umum, Anda menggunakan alat yang disebut miring
dan Anda juga dapat menggunakan cap batik. Anda juga
perlu menyadari bahwa bisnis batik bisa dibilang bisnis yang
pernah ada. Hal ini dikarenakan penggunaan pakaian batik
tidak hanya digunakan secara resmi.

Namun, itu cenderung digunakan untuk berbagai
kesempatan, seperti jalan-jalan, pergi ke acara keluarga, dan
ternyata cocok untuk dipakai sehari-hari. Saat ini batik telah
menjadi sesuatu yang khas bagi daerah setempat. Dengan
semakin berkembangnya zaman, tentunya penggunaan kain
batik di masa sekarang ini semakin menarik perhatian
kalangan remaja yang suka memakai baju batik. Di sinilah
inovasi para perancang busana harus secara konsisten
berkembang untuk membuat rencana rias dengan tekstur
batik merata dengan campuran tekstur polos. Batik di setiap
daerah memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri, mengingat
tema batik memiliki makna tersendiri yang mutlak unik.

Peluang bisnis ini memiliki potensi yang besar
mengingat batik Pekalongan merupakan salah satu batik dari
Indonesia yang sangat terkenal bahkan di luar negeri.
Sehingga banyak sekali orang yang mencari batik ini, baik
dari luar kota Pekalongan maupun para wisatawan asing




yang mencari batik Pekalongan. Kondisi ini cukup konsisten
membuat peminatnya terus menanjak dan semakin terkenal,
sehingga tidak dipungkiri kemungkinan untuk membuka
usaha batik Pekalongan sangat menggiurkan dengan
keuntungan yang menguntungkan.

Sebelum membuka usaha batik Pekalongan, ada
baiknya jika Anda fokus, memahami dan memahami latar
belakang sejarah batik Pekalongan dan semacamnya, Anda
harus memahami ciri-ciri batik Pekalongan. Kemudian, pada
saat itu, lakukan tinjauan terlebih dahulu untuk mengetahui
biaya pesaing dan harga pasar yang tepat. Selain itu, Anda
juga perlu mengetahui target pasar yang akan dipilih pembeli
karena ada batik yang mahal dan ada batik yang murah. Jadi
Anda perlu mengamati penyedia batik Pekalongan, kemudian
Anda melacaknya, membuat partisipasi yang sangat berharga
untuk kedua pemain dan membangun korespondensi yang
bagus juga.

Tips Bisnis Usaha Batik Pekalongan Agar Cepat Laku
Tips Bisnis Usaha Batik Pekalongan Agar Cepat Laku,

diantaranya, yaitu:

1. Lokasi Untuk Bisnis Usaha Batik Pekalongan
Dalam memulai bisnis apa pun, tempat atau area
mengambil bagian penting dalam kelancaran bisnis.
Dengan memilih tempat yang penting untuk usaha batik
ini, lebih baik asumsikan dekat dengan mall, tempat kerja,
sekolah, ini biayanya sehingga barangnya dikenal di hati-
hati. Namun, dengan asumsi Anda tidak memiliki tempat
atau area penting karena terbatasnya modal yang Anda
miliki, maka, pada saat itu, untuk mengatasinya Anda
perlu melakukan pemasaran dan promosi berbasis web
melalui media online di situs web.

2. Promosi Bisnis Usaha Batik Pekalongan
Iklan barang dapat dijalankan secara unik dari rumah
dengan kemajuan online seperti halnya menggunakan
media berbasis web untuk menarik minat klien. Bisa juga




dijalankan dengan kerangka rumah ke rumah, atau minat
pada acara-acara presentasi batik yang berbeda juga bisa
dimanfaatkan untuk mengenalkan barang kepada
masyarakat agar lebih cepat dikenal. Untuk kemajuan
melalui media on web atau web anda bisa membuat situs
untuk menjual barang anda, dan jika melalui media web
anda bisa bergabung dengan grup Facebook tentang
perdagangan batik Pekalongan atau yang lainnya tentang
batik.

. Harga Batik Pekalongan Dipasaran

Harga batik di pasaran sangat fluktuatif. Beberapa
sederhana dan beberapa mahal dalam jumlah besar.
Dengan asumsi batik mahal, biasanya memiliki ciri dan
jenis batik tulis. Anda benar-benar ingin menyadari bahwa
tidak semua batik tulis memiliki harga jual yang mahal.
Bagaimanapun, sebagian besar bergantung pada
penggemar atau pembeli sendiri dalam melihat dan
mengartikan sebuah tema batik. Tema batik adat, yang
sangat membingungkan dan bahkan bisa memakan waktu
hampir berbulan-bulan untuk dibuat, tentu saja memiliki
nilai jual yang tinggi. Soal item, tentunya Anda harus
memiliki berbagai macam motif batik Pekalongan dengan
kualitas yang sesuai dengan keinginan Anda. Terserah
Anda apakah harga batik yang Anda tawarkan sedang
atau mahal. Anggap saja anda baru memulai bisnis batik
Pekalongan dan modal anda terbatas, maka mulailah dari
barang yang sederhana terlebih dahulu kemudian anda
memiliki modal yang cukup kemudian lanjutkan ke
barang yang mahal, karena barang yang mahal bisa pasti
menghasilkan keuntungan yang sangat besar namun anda
juga membutuhkan modal yang besar.




Analisa Bisnis Usaha Batik Pekalongan
Tabel 1 menunjukkan analisis keuangan Batik Pekalongan

Tabel 1. Analisis Keuangan Batik Pekalongan

Rincian Biaya
Laptop Rp. 2.750.000
Handphone Rp 2.000.000
Modem Rp  500.000
Total Modal Awal Rp 5.250.000
Rincian Biaya Tetap
Laptop Rp. 2.750.000 x 1/60 = Rp. 45.833
Handphone Rp 2.000.000 x 1/60 = Rp. 33.333
Modem Rp 500.000x 1/36 = Rp. 13.889
Total Biaya Tetap Rp 93.056
Rincian Biaya Tidak Tetap

Pembelian stok awal

Rp 80.000 x 60 pcs = Rp 4.800.000

Kemasan dan label Rp 300.000
Internet dan telepon Rp 300.000
Biaya transportasi Rp. 200.000
Biava lain lain Rp 100.000
Total biaya tidak tetap Rp 5.700.000

Penjualan batik pekalongan

Rp 150.000 60 pes = Rp 9.000.000

Biaya tetap Rp 93.056
Biaya tidak tetap Rp 5.700.000
Total biaya Rp 5.793.056
Laba bersih Rp 3.206.944
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Untuk mempertahankan bisnis di awal, lebih baik
memanfaatkan media online dan melakukan pengembangan
media berbasis web. Lakukan promosi secara efektif dan
berkelanjutan secara konsisten untuk lebih mengembangkan
bisnis dan meningkatkan transaksi batik. Dengan asumsi
transaksi cukup stabil, segera cari lingkungan bisnis yang
penting agar bisnis dapat berkembang pesat.

1. Pusat Grosir Batik Pekalongan Dengan Harga Bersahabat
Jika Anda berkunjung ke kota Pekalongan, Anda bisa
melihat deretan toko-toko pakaian atau pakaian batik yang
umum di Pekalongan. Selain itu, ada juga beberapa fokus
produksi batik. Sebagian besar tujuan penciptaan berada
di rumah-rumah penduduk sekitar, diantaranya:

a. Kampung Batik Wiradesa

Komunitas diskon utama untuk pakaian batik ada di

kota batik Wiradesa, dari sini Anda akan melihat

banyak ahli keuangan membuat batik Pekalongan.

Anda juga bisa melihat interaksi awal hingga akhir

dalam membatik. Lebih jauh lagi, jelas ada banyak jenis

dan tema batik yang dibuat di kota Wiradesa ini. Saat
ini mengenai harga batik kota ini, yang tentunya sangat
terjangkau untuk dijual kembali.

b. Internasional Batik Center

Tempat berikutnya adalah Komunitas Batik Sedunia,

yang menghabiskan banyak waktu untuk menjual

berbagai jenis batik, mulai dari batik tulis hingga batik
loncatan. Di distributor batik ini terdapat berbagai
macam batik dengan harga yang bervariasi.

¢. Kampung Batik Pesindon

Tempat diskon selanjutnya adalah kota batik pesindon,
dimana kota ini memiliki berbagai macam penjual dan
spesialis batik terbaik. Dari kota ini, Anda dapat
memilih  barang-barang batik sebagai semacam
perspektif bagi para pedagang grosir. Anda juga dapat
melacak berbagai tema sesuai selera yang Anda
butuhkan.




d. Pasar Grosir Setono
Spot batik kulaan selanjutnya adalah di Pasar Diskon
Setono. Di pasar ini, Anda juga dapat melihat berbagai
jenis pakaian batik dengan harga murah dan dapat
dijual di berbagai komunitas perkotaan dengan harga
yang dapat membantu bisnis Anda. Misalkan kita
berada di Pekalongan, yang umumnya dikejar oleh
para pelancong baik lokal maupun luar negeri adalah
Tekstur Batik. Batik Pekalongan sangat terkenal baik
lokal maupun luar negeri. Penjelajah membeli batik
sebagai kenang-kenangan atau pernak-pernik dari
pabrik Pekalongan. Biaya batik Pekalongan sangat
relatif, tergantung pada sifat batik yang sebenarnya.

2. Cara Pemasaran Batik Pekalongan

Batik Pekalongan sangat diminati oleh masyarakat

setempat sehingga sangat memungkinkan untuk

membuka wusaha batik Pekalongan. Bisnis apparel

(pakaian) merupakan salah satu kebutuhan pokok

manusia, sehingga minat terhadap pakaian batik tidak

akan pernah berkurang. Untuk menjadi pengusaha batik

Pekalongan, ada banyak hal yang harus dikuasai, misalnya

ujian usaha, teknik periklanan, peluang usaha, modal

usaha yang memadai.

Berikut ini adalah cara pemasaran batik pekalongan:

a. Manfaatkan media sosial/web
Dengan peningkatan inovasi, membuat media online
semakin populer dan banyak klien. Individu dari
segala usia memanfaatkan media online. Ada begitu
banyak aplikasi media berbasis web, misalnya
Facebook, Twitter dan Instagram yang sangat terkenal.
Manfaatkan media berbasis web untuk memajukan
produk kami, media berbasis web hadir di teman-
teman kami, tetapi banyak orang dari berbagai
komunitas perkotaan di Indonesia.
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b. Tawarkan ke touris asing yang datang ke pekalongan
Ketika wisatawan asing pergi ke Pekalongan, pasti
mereka ingin membeli batik Pekalongan, hanya saja di
mana dan kapan mendapatkannya. Hanya kami yang
mendapatkan bola dengan mengunjungi wisatawan
asing untuk membeli batik sebagai pernak-pernik
ketika kembali ke negara mereka. Namun, Anda harus
tetap memperhatikan pertimbangan biaya, jangan
sampai terlalu tinggi, harganya biasa saja.

c¢. Tawarkan ke pedagang pedagang batik di luar kota
pekalongan untuk di supply
Satu lagi cara beriklan adalah dengan menawarkannya
kepada pedagang batik di luar kota. Pengirim akan
perlu. Meskipun demikian, harus diperhatikan bahwa
biaya tetap adalah biaya diskon sehingga dealer dapat
memperoleh keuntungan. Meskipun kita menghasilkan
lebih sedikit keuntungan, tetapi dengan jumlah yang
besar, itu akan jauh lebih bermanfaat.

B. Pengaruh Desain Produk dan Kualitas Produk
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Terhadap Keputusan Pembelian Di Pekalongan
1. Keputusan Pembelian

Ini adalah siklus dinamis pembelian yang menggabungkan
mencari tahu apa yang harus dibeli atau tidak dibeli dan
pilihan diperoleh dari latihan masa lalu (Assauri, 20011:
141). Kotler mengatakan bahwa yang tersirat dari pilihan
pembelian adalah “proses berpikir kritis yang terdiri dari
membedah atau memahami kebutuhan dan kebutuhan,
mencari data, mensurvei titik-titik penentuan untuk

pembelian elektif, membeli pilihan, dan melakukan
pembelian kemudian” (Kotler, 2015: 251-252).

. Desain Produk

Kotler mengatakan "rencana adalah keseluruhan sorotan
yang mempengaruhi penampilan dan kapasitas suatu
barang sejauh kebutuhan pembelanja" (Kotler, 2015: 332).
Barang-barang yang muncul karena rancangan barang seni




pada umumnya lebih menonjolkan kualitas keunikan, rasa
(excellence), keahlian (craftmanship), terhormat, bernilai
tinggi, isimewa, istimewa, dan nuansa cita rasa sebagai
komponen dasar. Sementara itu, dalam memenuhi
kapasitasnya lebih menekankan pada kepuasan kerja yang
lebih bersifat fisik (fisiologis), misalnya: barang-barang
yang dapat dipakai, perhiasan, perabotan, atau pakaian
jadi (Palgunadi, 2017: 32).

. Kualitas Produk

Kualitas barang adalah apa saja yang dihargai di pasar
objektif dimana kemampuannya memberikan manfaat dan
kepuasan, termasuk barang, administrasi, asosiasi, spot,
individu, dan pikiran. Untuk situasi ini, organisasi
berkonsentrasi pada upaya untuk menciptakan item yang
lebih baik dan melanjutkan daripada mengembangkan
item lebih lanjut. Seperti yang ditunjukkan oleh Stevenson,
elemen kualitas item adalah eksekusi (bagian yang
berguna dari suatu hal), gaya (atribut emosional
sehubungan dengan nilai selera), sorotan luar biasa (sudut
eksekusi yang membantu untuk menambahkan kapasitas
penting), kesesuaian (tingkat penyesuaian).
. Harga
Biaya adalah ukuran uang tunai (selain produk tertentu
jilka mungkin) yang diharapkan untuk mendapatkan
berbagai campuran tenaga kerja dan produk (Swastha,
2011: 63). Biaya adalah salah satu kualitas penting yang
dinilai oleh pembeli sehingga pemimpin organisasi harus
benar-benar memahami  pekerjaan ini dalam
mempengaruhi mentalitas pembeli. Biaya sebagai suatu
sifat dapat diartikan bahwa biaya adalah gagasan tentang
keragaman yang memiliki berbagai implikasi bagi setiap
pembelanja, bergantung pada kualitas pembeli, keadaan
dan barang (Mowen dan Minor, 2012: 89).

Usaha Kecil Menengah (UKM) sering digambarkan

sebagai kegiatan yang berperan penting dalam kemajuan
keuangan di Indonesia karena mayoritas penduduknya hidup
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dalam kegiatan usaha mandiri. Tugas UKM di bidang
keuangan antara lain adalah asimilasi kerja. UKM dapat
menyerap tenaga kerja, terutama pekerja lepas karena atribut
pekerjaan di bidang UKM tidak memerlukan persyaratan
formal seperti organisasi besar. Selain itu, UKM juga siap
menggarap ekonomi sekitar melalui pertukaran lokal dengan
barang-barang lingkungan. UKM adalah unit khusus skala
terbatas yang dapat memberikan latihan bisnis elektif yang
bermanfaat, pinjaman elektif, hingga pekerjaan. Usaha Kecil
Menengah dalam membina perekonomian rakyat ditunjukkan

ngan disahkannya Undang-Undang Republik Indonesia
— swasta [l kemudian
disusul dengan || NGGEGEGEGEGEE 32 B 1998
B Pergantian  Peristiwa dan  Pemajuan Usaha
perusahaan independen. Substansi pedoman adalah

pengakuan dan upaya untuk memungkinkan perusahaan

independen. Hal ini sebagaimana terungkap dalam pedoman
otoritas publik: "bahwa wusaha swasta adalah bagian
fundamental dari ekonomi publik yang memiliki posisi,
potensi dan pekerjaan yang signifikan dan kunci dalam
mengakui pergantian peristiwa keuangan publik yang kuat,
perusahaan independen harus diaktifkan sehingga mereka
bisa menjadi organisasi yang solid, apa lagi yang bebas dan
bisa berkreasi dan menjadi usaha menengah. Salah satu karya
kriya Indonesia pertama yang harus diciptakan adalah batik.
Batik merupakan warisan sosial dari para pendahulu kita
sejak zaman dahulu yang dibawa ke dunia sebagai show-
stopper yang memiliki cara berpikir tentang pentingnya
hidup. Batik merupakan warisan Indonesia yang sebenarnya
harus dilestarikan mengingat batik merupakan bahan khas
Indonesia rata-rata yang memiliki tema-tema yang memiliki
nilai kreativitas tinggi. Pada tanggal 2 Oktober 2009 asosiasi
Pengajaran, Sains, Unified Nations Instructive, Logical and Social
Association (UNESCO) telah menetapkan batik sebagai
warisan sosial dunia yang dimulai dari Indonesia. Kepastian
kain batik konvensional sebagai warisan sosial dunia dari




Indonesia antara lain dengan mempertimbangkan batik
sebagai seni adat peninggalan Indonesia yang kaya akan
kualitas sosial. Pengakuan batik Indonesia dari UNESCO
sebagai warisan dunia merupakan tambahan insentif bagi
kemajuan batik di Indonesia.

Indonesia perlu menghadapi persaingan untuk barang
batik dari Cina kemudian pelaksanaan perdagangan yang
efisien antara ASEAN dan Cna atau Asean China
Deregulation Region (ACFTA) sejak 1 Januari 2010.
Pelaksanaan perdagangan vyang efisien mengharuskan
penciptaan batik Indonesia harus bersaing dengan barang-
barang batik dari berbagai negara. terutama dari China
dengan biaya yang jauh lebih murah, karena mereka
menggunakan inovasi yang tinggi dalam menciptakan batik
dan pengecualian dari kewajiban impor. Dalam hal inovasi,
industri batik dalam negeri pada umumnya belum
melakukan penyempurnaan pada kerangka dan metode
penciptaan agar lebih bermanfaat dan mahir serta kualitasnya
bisa sangat mirip untuk setiap helai bahan batik.

Pekalongan dikenal sebagai komunitas batik yang
memiliki potensi bisnis batik dan berkembang pesat.
Pekalongan memiliki banyak potensi Usaha Kecil Menengah
yang dapat diciptakan tanpa batas. Contoh dan corak khusus
dari barang-barang batik telah membuat batik Pekalongan
semakin terkenal. Bagi pecinta batik, Pekalongan adalah
tempat untuk menelusuri batik dan perhiasannya karena
terdapat pasar batik, toko dan grosir batik, baik batik tulis
maupun batik tulis dengan harga yang fluktuatif. UKM Batik
mendapatkan komitmen besar untuk kemajuan keuangan di
Pekalongan.

Data penjualan batik pada Kampung Batik Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan selama 5 tahun terakhir dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 2. Data Penjualan Kampung Batik Wiradesa

Jumlah| Jumlah Penjualan
i Target
Th Unit | Tenaga
Usaha| Kerja |Banyaknyal Nilai [Perkembangar (Rp 000)
(meter) | (Rp 000) (%
2009 40 1.256 | 342.000 |34.200.000 - 35.910.000

2010 40 1.256 | 339.000 | 33.910.000 -0,584 36.540.000

2011 40 1.249 | 336.700 | 33.670.000 0,71 37.065.000

2012 40 1.249 | 338.800 | 33.880.000 0,62 37.685.000

2013 40 1.245 | 336500 | 33.650.000 -0,68 38.240.000

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pekalongan
(2014)

Berdasarkan informasi pada Tabel 2, terlihat bahwa
transaksi batik cenderung terombang-ambing. Pada tahun
2010 dan 2011 transaksi batik di Kota Batik Wiradesa
berkurang sebesar 0,84% dan 0,71%, pada tahun 2012
meningkat sebesar 0,62% namun berkurang lagi pada tahun
2013 sebesar 0,68%. Dengan asumsi pengakuan nilai bisnis
kontras dan fokus bisnis, pada tahun 2009 - 2013 pengakuan.
Peningkatan atau  pengurangan  kesepakatan  dapat
disebabkan oleh beberapa elemen, termasuk pesaing dan
pembeli. Kondisi yang harus dipenuhi oleh sebuah organisasi
untuk membuat kemajuan dalam kontes berusaha untuk
mencapai tujuan mendapatkan pelanggan dan menahan
pembeli. Untuk mencapai tujuan ini, setiap organisasi harus
berusaha keras untuk menciptakan dan menyelesaikannya
dan memberi manfaat yang dibutuhkan pembeli dengan
biaya yang masuk akal. Oleh karena itu, setiap organisasi
harus memiliki pilihan untuk memahami ketahanan
organisasi sebagai asosiasi yang mencoba menjawab masalah
dan keinginan pembeli dengan mengandalkan perilaku
pembeli.




Kampung Batik Wiradesa harus berusaha keras untuk
membuat strategi penting baru dalam menawarkan produk
yang sebanding dengan menghadapi pesaing yang dapat
memberikan manfaat lebih besar kepada pembeli. Pada
dasarnya, dengan bertambahnya jumlah pesaing, semakin
banyak keputusan bagi pelanggan untuk memiliki opsi untuk
memilih item yang sesuai dengan asumsi mereka. Sehingga
hasil dari perubahan ini adalah pelanggan menjadi lebih
berhati-hati dan lihai dalam mengelola setiap item yang
dikirim pada butik atau pasar. Orang-orang saat ini mulai
berpikir secara spesifik dan cerdas dalam memilih suatu
barang, dengan tujuan agar mereka mendapatkan kegunaan
atau keuntungan yang mereka cari dari suatu barang.
Memang, terkadang pembeli tidak berhenti sedetik pun untuk
merogoh kocek lebih dalam untuk mendapatkan barang yang
berkualitas. Banyak elemen yang mempengaruhi perilaku
pembeli dalam membeli pilihan tenaga kerja dan produk.
Memeriksa dan merinci perilaku pembeli dalam pilihan
pembelian adalah penting, karena informasi penting yang
layak tentang perilaku pembeli akan benar-benar ingin
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap strategi
penyusunan dan penilaian produk pendekatan yang akan
ditetapkan oleh perusahaan.

Konfigurasi item merupakan salah satu faktor
mendasar yang dipertimbangkan pembeli dalam memilih
batik karena desain suatu item akan mempengaruhi
penampilan, seperti yang diungkapkan oleh Kotler bahwa
desain adalah keseluruhan elemen yang mempengaruhi
penampilan dan kapasitas suatu item. sejauh kebutuhan
pelanggan. Dalam membeli batik, pembeli akan memikirkan
model, corak dan contoh batik. Kotler dan Armstrong
mengatakan bahwa “kualitas barang merupakan senjata
utama yang diharapkan untuk mengalahkan pesaing”.
Kualitas barang merupakan salah satu variabel yang
mempengaruhi pembeli untuk membeli batik atau tidak.
Pembeli akan mempertimbangkan bahan dari barang batik
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baik dari kekokohan maupun kenyamanan teksturnya.
Dengan asumsi sifat barang tersebut sesuai dengan asumsi,
pembeli akan melakukan pembelian. Biaya adalah salah satu
ciri di antara beberapa karakteristik berbeda dalam navigasi
pembeli. Hal ini akan menimbulkan persaingan nilai dari
berbagai merek yang dapat diakses dengan mudah, sehingga
pelanggan yang peka terhadap perubahan nilai umumnya
akan beralih ke merek lain yang lebih murah. Biaya
memainkan dua bagian mendasar dalam perjalanan dinamis
pembeli, khususnya pekerjaan penunjukan dan pekerjaan
data.

Pekerjaan porsi biaya adalah komponen biaya dalam
membantu pembeli dengan memilih bagaimana memperoleh
keuntungan yang diharapkan paling penting tergantung pada
daya beli mereka. Selanjutnya, adanya biaya dapat membantu
pelanggan dalam memilih cara menetapkan kapasitas
pembelian untuk berbagai jenis tenaga kerja dan produk.
Pembeli memikirkan biaya dari berbagai opsi lain yang
tersedia, kemudian, pada saat itu, memutuskan distribusi aset
yang ideal. Pekerjaan instruktif biaya adalah elemen biaya
dalam "mengajarkan” pembeli tentang faktor barang, seperti
kualitas. Ini sangat berharga dalam keadaan yang mana
pembeli mengalami masalah tanpa perasaan mengevaluasi
variabel atau keunggulan item. Wawasan yang sering
diterapkan adalah bahwa biaya selangit mencerminkan
kualitas terbaik.

Spekulasi tersebut merupakan respon sementara
terhadap definisi masalah eksplorasi, di mana rincian masalah
pemeriksaan telah dinyatakan sebagai pertanyaan (Sugiyono,
2010: 84). Spekulasi yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan sangat besar antara
item plan (X1) terhadap pilihan pembelian di Wiradesa
Batik Town, Peraturan Pekalongan (Y).

2. Terdapat pengaruh yang positif dan sangat besar antara
kualitas barang (X2) terhadap pilihan pembelian di Batik
Wiradesa Kota Peraturan Pekalongan (Y).




3. Terdapat pengaruh yang positif dan sangat besar antara
nilai (X3) terhadap pilihan pembelian di Batik Wiradesa
Town, Peraturan Pekalongan ().

4. Terdapat pengaruh positif dan besar antara rencana
barang (X1), kualitas barang (X2), dan nilai (X3) pada saat
membeli di Wiradesa Batik Town, Rezim Pekalongan (Y).

5. Strategi Penelitian

Jenis eksplorasi yang digunakan dalam tinjauan ini
adalah jenis pemeriksaan yang informatif. Eksplorasi ilustratif
ini direncanakan untuk menentukan besar kecilnya hubungan
dan dampak antar faktor penelitian (Sugiyono, 2010: 7).
Alasan dilakukannya tinjauan ini adalah untuk menguji
definisi spekulasi untuk memperjelas ada atau tidaknya
pengaruh faktor rencana barang, kualitas barang dan nilai
terhadap pilihan pembelian di Kota Batik Wiradesa, Rezim
Pekalongan. Dalam ulasan ini, pencipta menggunakan unit
penyelidikan tunggal, untuk situasi ini unit pemeriksaan
adalah pelanggan Kampung Batik Wiradesa. Penduduk
dalam wulasan ini adalah para pembeli Kampung Batik
Wiradesa, karena penduduknya tidak jelas, maka untuk
menentukan ukuran uji eksplorasi dari penduduk, resep yang
ditunjukkan oleh Rao Purba adalah nilai remittance 10% jadi
contoh 97 diperoleh.

Strategi pengujian yang digunakan adalah Non-
Likelihood Inspection, yaitu pengujian yang tidak disengaja
dimana untuk memperoleh informasi spesialis memenuhi
subjek, khususnya individu yang akhirnya ditemui pada saat
pengadaan dan peneliti mengarahkan pengujian. Strategi
pengumpulan informasi dalam review ini menggunakan
wawancara, dokumentasi atau sekali lagi menulis studi,
survei dan persepsi. Informasi umum yang akan digunakan
dalam tinjauan ini menggunakan jenis informasi penting dan
informasi opsional. Strategi pemeriksaan menggunakan tabel
rekurensi, tabel silang, uji legitimasi, uji ketergantungan,
kekambuhan langsung, kekambuhan langsung berbeda dan
uji kepentingan (uji t dan uji F) dengan bantuan program
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SPSS For Windows wvarian 20.0. Skala estimasi yang
digunakan adalah skala Likert.

Strategi Pemasaran Batik Di Jawa Tengah

Kotler dan Armstrong (2018) metodologi periklanan
adalah sekelompok tujuan dan sasaran, pendekatan dan
keputusan yang memberikan panduan untuk upaya promosi
organisasi setelah beberapa waktu. Pada setiap level dan
referensi serta porsinya pada prinsipnya sebagai reaksi
organisasi dalam menghadapi persaingan. lklan di seluruh
dunia menampilkan yang bergantung pada arah geosentris
dan sorotan pada penggunaan sumber daya, pengalaman dan
item organisasi secara internasional dan pada penyesuaian
dengan apa yang benar-benar baru dan beragam di setiap
negara. Tiptono (2012) ada 4 faktor pemicu utama globalisasi
di banyak bisnis, khususnya: (1) penggerak klien; (2) faktor
biaya, (3) faktor negara, (4) faktor persaingan.

Chandra (2016: 93), prosedur promosi adalah
pengaturan yang menggambarkan asumsi organisasi untuk
efek latihan atau proyek periklanan yang berbeda pada minat
untuk item atau penawaran produk di sektor bisnis tujuan
tertentu. Acara pameran termasuk kegiatan promosi yang
dapat mempengaruhi minat barang, mengingat hal-hal yang
berkembang  biaya, menyesuaikan wupaya  publikasi,
merencanakan promosi luar biasa, memutuskan keputusan
saluran sirkulasi, dan lain-lain. Prosedur penayangan adalah
sebagai berikut:

1. Strategi Segmentasi Pasar

Pembagian pasar adalah cara paling umum untuk
mengisolasi pasar ke dalam kelompok pembeli tertentu
yang bergantung pada kebutuhan, atribut, atau praktik
yang memerlukan item terpisah dan campuran iklan. Atau
sekali lagi semua divisi pasar adalah alasan untuk
menyadari bahwa setiap pasar terdiri dari beberapa bagian
yang berbeda. Pembagian pasar adalah metode yang
terlibat dengan menetapkan pembeli dalam sub-kelompok




di pasar barang, sehingga pembeli memiliki reaksi yang
hampir sama dengan teknik periklanan dalam
menentukan posisi organisasi.

. Strategi Penentuan Pasar Sasaran

Yaitu penentuan ukuran atau keluasan fragmen
sesuai dengan kapasitas suatu organisasi untuk memasuki
porsinya. Sebagian besar organisasi memasuki pasar lain
dengan melayani porsi tersendiri, dan dengan asumsi
bahwa mereka terbukti efektif, mereka menambahkan
fragmen dan kemudian tumbuh ke atas atau merata.
Dalam melihat pasar yang objektif, seseorang harus
menilai dengan memeriksa tiga elemen:

a. Ukuran dan pengembangan fragmen

b. Fragmen yang mendasari kualitas menarik

c. Target dan asset

. Strategi Penentuan Pasar Sasaran Penentuan posisi pasar
(positioning)

Adalah sistem untuk menahan situasi dalam
kepribadian pembeli, jadi metodologi ini menyangkut
bagaimana membangun kepercayaan, kepastian, dan
kemampuan untuk klien. Seperti yang ditunjukkan oleh
Philip Kotler, situasi adalah gerakan rencana. Pasar
Pekalongan biasanya dikenal sebagai kota batik. Karena
pada umumnya individu-individu di Pekalongan hidup
sebagai spesialis batik dan visioner bisnis, baik dalam
organisasi skala kecil, menengah maupun besar.
Selanjutnya, tidak diharapkan penamaan kota batik
dipaku ke kota yang terletak di wilayah pantai utara. Di
setiap sisi kota Pekalongan, pasti bisa dilihat berbagai toko
yang menjual batik. Jumlah toko batik di Pekalongan
sangat banyak. Dengan banyaknya toko yang menjual
batik, baik lembaran maupun yang telah dijahit menjadi
pakaian, misalnya batik fix, kemeja batik, kaus, kebaya,
dan lain-lain, Pekalongan tentu saja menjadi pusat
perhatian batik Indonesia. Bisa dibilang, manifestasi batik
di Pekalongan paling beragam dan menanjak hingga ke
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daerah luar Pekalongan. Beberapa jaringan metropolitan
di luar Pekalongan yang disebut oleh banyak orang
sebagai jaringan metropolitan yang menyediakan pasar
batik, terus dikunjungi oleh para pedagang batik dari
Pekalongan. Pasar Klewer di Solo salah satu yang terbesar.
Di pasar Klewer Mandiri ini, banyak pedagang batik dari
Pekalongan pergi ke sana setiap minggu sekali untuk
memperdagangkan batik mereka.

Selain dari Solo, batik dari Pekalongan umumnya
masih disosialisasikan oleh para perantara di berbagai
wilayah metropolitan. Cirebon, Surabaya, Kudus, Jogja.
Iklan batik dari Pekalongan ini semacam cara tradisional
telah berlangsung cukup lama dan masih bertahan sampai
hari ini. Ada yang menilai strategi etalase semacam ini
sudah ketinggalan zaman karena momen inilah yang
menjadi peluang agar penghuni Pekalongan bisa melihat
kemampuan tata cara periklanan lainnya, misalnya,
menampilkan berbasis web misalnya. Promosi internet
dianggap oleh manajer keuangan saat ini sebagai teknik
terbaik untuk item iklan.

. Manajemen Pemasaran

Pertama-tama, lacak penyedia vyang dapat
diandalkan untuk menjual batik, dengan asumsi anda
bukan pembuat maka yang perlu anda temui adalah
penyedia batik. Di Pekalongan ada banyak penyedia batik
yang bisa anda temukan dan kerjakan dalam bisnis jual
beli batik ini. Kedua, pergi ke penyedia. Untuk
menunjukkan kesungguhan dalam melanjutkan pekerjaan,
yang harus dilakukan adalah bertemu langsung dengan
rekan kerja baru yang ditugaskan. Oleh karena itu, di
wajibkan bagi dealer yang berada di luar Pekalongan
untuk datang ke Pekalongan dan bertemu dengan
provider yang selama ini anda cari dan temukan
sebelumnya. Jika kedua tahapan ini sudah diikuti, maka
langsung saja dimulai. Sehubungan dengan pengingat
pengaturan, itu adalah masalah antara anda dan penyedia.




STUDI KASUS

Isu yang diidentikkan dengan HKI adalah banyaknya
batik sablon yang biasa dari satu kabupaten yang dikirim oleh
daerah yang berbeda. Diungkapkan Republika.co.id (22 Juni
2015), perajin batik Sleman meminta kepada Pemerintah
Rezim Sleman untuk memberikan jaminan sebagai HKI
dengan alasan batik printing biasa Sleman dikirim oleh
daerah yang berbeda. Menurut Pengurus Afiliasi Batik
Sleman, Tanti Syarif, kreasi tanpa hibah dapat
membahayakan ketahanan tenaga ahli rumahan di Sleman.
Hal ini dikarenakan biayanya yang jauh lebih murah dan
digerakkan oleh para pebisnis yang bermodal besar. Oleh
karena itu, Tanti Syarif merasa perlu adanya sistem yang luar
biasa untuk melakukan produksi batik umum Sleman agar
tidak merugikan para ahli batik (Muhammad, 2015).

Disampaikan oleh Delegasi Bantuan Authorized
Development Advantages (HKI) dan Aturan Organisasi
Moneter Imajinatif (Bekraf), Ari Juliano Gema, ada tiga
komponen yang tidak dapat dibedakan dari batik, yaitu
spesifik strategi, inovasi yang digunakan dan tema. Namun
karena pembatasan, hanya subjek batik yang dijamin Hak
Cipta (HKI) (Triananda, 2015). Salah satu alasannya adalah,
karena tata cara penggunaan batik malam sudah cukup
banyak diterapkan di beberapa kelurahan sebelumnya,
sedangkan tema-tema tersebut sangat erat kaitannya dengan
budaya lingkungan yang sebagian besar khas dan unik. Batik
Tanjung Bumi yang merupakan batik tepi pantai tidak dapat
dibedakan dari tema-tema dengan kehalusan tepi laut,
misalnya kerang, ikal rumput laut, cumi-cumi, ombak, dan
lain-lain. Sebagian dari motif yang diidentikkan dengan tema
seperti yang dikemukakan oleh Ari Julianto Gema
(Triananda, 2015) adalah: Ahli batik yang mendaftarkan hak
cipta untuk tema batik yang telah dibuat di Indonesia dan
negara lain di mana barang mereka dipamerkan, akan
mendapatkan asuransi yang sah dengan asumsi tema batik
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mereka diambil, diambil atau digunakan secara tidak sah.
Sementara itu, dengan anggapan bahwa tema batik
merupakan hasil karya genetik, maka pembuat tema tersebut
tidak diketahui secara umum dan dipelihara secara kolektif,
kemudian pada saat itu sekitar waktu tersebut hak cipta atas
subjek batik dipegang oleh negara. Dalam hal tema batik itu
dibuat oleh orang yang pembuatnya belum diketahui, hak
ciptanya dipegang oleh orang yang bersangkutan. Selanjutnya
dijamin untuk seumur hidup pembuatnya selain 70 tahun
kemudian pembuatnya menendang ember. Sementara itu,
sesuai hasil eksplorasi Setiati Widihastuti dan Eny Kusdarini
(2013), bahwa hak inovasi yang dilindungi yang dapat
digunakan pada karya batik meliputi hak cipta, hak paten
langsung, hak merek, dan hak tanda geologi.

1. Analisis

Strategi eksplorasi yang digunakan adalah teknik
subjektif. Menjelajahi keadaan social terletak di
Pekalongan. Keduanya terletak di Rezim Pekalongan,
Madura, Jawa Timur. Lingkungan sosial terdiri dari
kantor-kantor pemerintahan, khususnya Dinas
Perindustrian dan Rezim Pekalongan Fokus bisnis dan
industri batik tersebar di beberapa kota di Tanjung Bumi
Lokal. Dalam ulasan ini, contoh sumber informasi dipilih
purposive dan pengujian bola salju. Uji sumber informasi
di fase awal memasuki lapangan adalah individu yang
diputuskan untuk memiliki kekuasaan dan otoritas atas
keadaan social atau artikel yang sedang dipelajari, agar
memiliki opsi untuk memberikan saran di mana saja analis
akan mengarahkan bermacam-macam informasi.

Misalnya, sebagai sumber data atau sebagai
pengamat, prinsip-prinsip berikut harus dipenuhi: yang
menyertai: mendominasi dan menghayati tindakan yang
sedang diselidiki, masih bekerja atau terlibat dengan
gerakan yang sedang diselidiki, dan memiliki kesempatan
yang cukup untuk ditanyai data. Sumber informasi utama
adalah Staf Disprinaker Wilayah Pekalongan. Strategi




pemilahan informasi dalam eksplorasi ini adalah
triangulasi atau campuran dari tiga metode pengumpulan
informasi, untuk lebih spesifik: persepsi, wawancara luar
dan dalam, studi dokumentasi. Pemeriksaan informasi
dalam eksplorasi subjektif selesai pada saat pengumpulan
informasi terjadi, dan kemudian menyelesaikan berbagai
informasi dalam periode tertentu Dalam penelitian,
pengujian data ini mengikuti model Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2010). Pemeriksaan data dilakukan secara alami
dan berlangsung sampai data diturunkan. Latihan di
pemeriksaan informasi, lebih tepatnya para ilmuwan
menyebabkan  penurunan  informasi, pertunjukan
informasi, dan akhir atau konfirmasi. Tes legitimasi
informasi menggabungkan tes kepercayaan informasi
(legitimasi  interior), tes  keteguhan  informasi
(ketergantungan), dan wuji kemampuan beradaptasi
(legitimasi/spekulasi luar).

Tes kepercayaan diselesaikan dengan memperluas
kerangka waktu persepsi, memperluas kemantapan,
triangulasi, percakapan sesama, mengadakan pemeriksaan
bagian, memanfaatkan materi referensial Uji kepercayaan
ini dilakukan oleh evaluator dari LPPM Indraprasta School
PGRI Spesialis memiliki sejarah latihan lapangan, jadi
penelitian tentang kepercayaan bisa dipercaya. Uiji
adaptasi diselesaikan dengan membuat laporan eksplorasi
poin demi poin, jelas, tepat, dan padat. Para pencari
laporan eksplorasi mendapatkan garis besar klarifikasi
yang jelas dan tidak ambigu tentang bagaimana hasil
pemeriksaan dapat diterapkan di tempat lainnya, sehingga
hasil eksplorasi memenuhi pedoman adaptabilitas.

. Pembahasan

Desa Telaga Biru, Awal Mula Tanjung Bumi Batik
fokus di Madura tersebar di tepian pulau yang memiliki
luas 5304 kilometer persegi mulai dari Pekalongan,
Sampang, Pamekasan, ke Sumenep. Hampir setiap daerah
di Pulau Madura memiliki batik dengan kualitasnya
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sendiri. Salah satu pusat perhatian batik di Madura
terletak di Lokal Tanjung Bumi, Rezim Pekalongan.
Tanjung Bumi Batik memiliki pengalaman tersendiri.
Sesuai konsekwensi pertemuan dengan Petinggi sublokal
Tanjung Bumi, awal mula batik Tanjung Bumi berasal dari
Kota Telaga Biru, Area Tanjung Bumi. Batik dulu menjadi
pekerjaan wanita di sekitar sini untuk mengisi waktu
ekstranya dengan duduk ketat untuk pasangannya yang
lebih baik individu yang berfungsi sebagai pelaut pergi ke
daerah yang jauh, misalnya ke pulau Kalimantan apalagi
sulawesi. Untuk keberadaan pasangan yang suaminya
seorang pelaut, berhenti sejenak Penampilan pasangan
adalah waktu yang paling lama dan paling menyusahkan.
Seorang pasangan akan terus-menerus dengan gelisah
menggantung erat agar separuh yang lebih baik untuk
kembali dengan aman dan bias membawa uang tunai
untuk biaya keluarga atau tidak akan pernah kembali.
Untuk mengurangi kecemasan, akhirnya sepasang pelaut
itu mulai belajar membatik.. Sejarah Batik tulis Tanjung
Bumi diceritakan dari zaman ke zaman dan tulisan belum
ditemukan yang menggambarkan musim tertentu
kemunculannya. Sebelumnya, di kawasan Tanjung Bumi,
batik digunakan untuk simpanan yang diperlakukan
sebagai emas atau dana cadangan. Batik terselamatkan
untuk diberikan kepada anak-anak dan cucu-cucu, sebagai
tanda kasih sayang dan persahabatan ibu.

Batik adalah sumber kekayaan dan kebanggaan
mereka. Saat ini, nilai ini semakin dilihat dari
perkembangan zaman, batik sampai saat ini bukan
merupakan tanda cinta dan kasih sayang ibu, namun juga
untuk membawa uang tunai. Arahan para pembatik
adalah mendatangkan uang, jadi bisnis esteem. Inilah
salah satu alasan mengapa dampak perkembangan batik
tidak lagi sebesar dulu. Latihan yang diselesaikan untuk
menghabiskan waktu saat ini adalah industri kelompok.




RANGKUMAN

Bisnis batik di Pekalongan memiliki peluang karena
batik bisa dibilang menjadi bisnis yang pernah ada. karena
batik dapat digunakan oleh semua kalangan, dan
pemanfaatannya tidak hanya untuk acara-acara resmi saja,
tetapi juga dapat digunakan untuk berbagai acara. Sehingga
berpeluang untuk dijadikan bisnis di Pekalongan. Banyaknya
toko-toko usaha batik di pinggir kota Pekalongan, membuat
batik mudah dijangkau oleh pembeli dan membuka pintu
bagi usaha batik itu sendiri. Karena Pekalongan sendiri
adalah tempat untuk melacak batik dan kelebihannya.
Pemeriksaan Batik dalam Penyelidikan SWOT Pekalongan:

1. Kekuatan: Batik Pekalongan banyak diminati oleh para
pecinta batik karena memiliki tema tertentu, memiliki cara
berpikir yang baik dan berkualitas. Batik Pekalongan juga
merupakan batik dari Lokal Java yang sangat terkenal atau
terkenal. Sehingga tidak jarang yang mencarinya.

2. Kekurangan: Permasalahan yang dilirik oleh para pelaku
usaha batik Pekalongan adalah belum adanya promosi,
kreasi, pergaulan dan SDM.

3. Peluang: Siap membuka sektor bisnis baru dengan cara
yang lebih modern, memimpin kemajuan online sehingga
dapat menghubungi semua individu.

4. Hambatan/bahaya: Banyak pesaing, terutama dari Cina.
Dengan banyaknya barang-barang bermotif batik dari
China, menjadi kendala bagi bisnis batik di Pekalongan.

Rancangan batik di Pekalongan yang memiliki corak
dan corak yang khas terletak pada corak-corak menarik yang
membuatnya semakin diminati oleh masyarakat dari daerah
Pekalongan maupun dari luar kabupaten. Tak ada hentinya
individu memutuskan untuk membeli batik Pekalongan.
Sejauh sifat barang-barang batik di Pekalongan sendiri sangat
besar karena memiliki harga pasar yang layak dan
memberikan keuntungan dan kepuasan bagi individu yang
mendapatkannya. Tata cara membatik di Lokal Java
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dipromosikan secara tradisional oleh para pedagang. Seperti
yang dijumpai di pasar batik, toko-toko, seperti halnya
pedagang grosir, baik batik tulis maupun batik loncatan,
dengan biaya berubah-ubah. [lustrasi pasar klewer terkemuka
di Performance. Hal ini telah memberikan kontribusi yang
sangat besar bagi kemajuan perekonomian di Lokal Java,
khususnya Pekalongan Melakukan kemajuan melalui media
online.
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. LHSRVMRY XQHVDF IG

-QMHW

ZZ 7 EDWN NRP DUFRP
-QMOHW

HSUQW XEKDWD DF IG
-QMOHW

SXETDWRQ SHWD DF |G
-QMLHNV

AWQIOH FRP
-QMHNV

WHSRVWRU XQSDV DF IG

:

HRXUODADIONHQGDULDF IG

:

ZZZ IQGROMMD JRIG
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HONIUDQ ERJIVSRWHRP

AXUDY WIORP XQYHMW DF IG
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Z RUG\b
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Z RUWG\Wo

Z RWGW
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